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Assalamualaikum Wr. Wb. 
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah memberikan nikmatNya sehingga 
Seminar Nasional PJ dan SIG 2012 dengan tema “Pemanfaatan teknologi penginderaan jauh 
(remote sensing) dan sistem informasi geografis (SIG) dalam kajian kebencanaan yang berbasis 
pengurangan risiko (risk reduction)” dapat terlaksana dengan baik sesuai waktu yang telah 
dijadwalkan. 
 
Bencana (disaster) merupakan suatu rangkaian kejadian yang mengakibatkan korban penderitaan 
manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, sarana dan prasarana serta dapat 
menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan masyarakat. Bencana dapat 
terjadi secara tiba-tiba atau melalui proses yang berlangsung secara perlahan. Beberapa jenis 
bencana seperti gempabumi, hampir tidak mungkin diperkirakan secara akurat kapan, dimana, dan 
seberapa besar akan terjadi. Sedangkan bencana lainnya seperti banjir, tanah longsor, kekeringan, 
letusan gunungapi, tsunami, anomali cuaca madih dapat diramalkan sebelumnya. Meskipun 
demikian kejadian bencana selalu memberikan efek kejutan dan menimbulkan banyak kerugian 
baik jiwa maupun materi.   
 
Seiring dengan bergesernya konsep penanggulangan bencana dari paradigma yang bersifat 
bantuan (relief) dan kedaruratan (emergency) menuju paradigma yang bersifat pengurangan risiko 
(risk reduction), penginderaan jauh (remote sensing) dan sistem informasi geografis (SIG) muncul 
sebagai suatu alat yang ampuh dalam menunjang kegiatan menajemen bencana yang berbasis 
pengurangan risiko. Integrasi teknologi penginderaan jauh dan SIG mampu mengakomodir 
penyediaan data, monitoring, proses analisis, visualisasi, penyampaian informasi, dan analisis 
multidispliner yang berbasis informasi spasial yang mutlak diperlukan dalam managemen bencana 
saat ini, sehingga ungkapan hidup aman berdampingan dengan bencana (living safely with 
dasaster) dapat tercapai. 
 
Wassalamualaikum Wr. Wb. 
 
 
















SUSUNAN PANITIA SEMINAR NASIONAL PJ DAN SIG 2012 
 
Penanggung Jawab : Drs. Priyono, M.Si 
Tim Pengarah : 1. Dr. Ir. Imam Harjono, M.Si 
   2. Drs. Kuswaji Dwi Priyono, M.Si 
   3. Drs. Suharjo, MS 
Ketua : Aditya Saputra, S.Si 
Sekretaris : Drs. Ahmad Popo Fauzan 
Bendahara : Nur Farida, dewi rahmawati, fatmawati. 
Sie-Makalah (call paper) : 1. Drs. Yuli Priyana, M.Si 
   2. Dra. Alif Noor Anna, M.Si 
   4. Drs. H Dahroni, M.Si 
   6. Sri Harsini (IMM) 
   7. Fitriyani (IMM) 
   8. Istikomah  
Tim Reviewer : 1. Prof. Dr. Suratman Woro, M.Sc 
   2. Dr. R Suharyadi, M.Sc 
   3. Drs. Kuswaji Dwi Priyono, M.Si 
Sie-persidangan : 1. Agus Anggoro Sigit, S.Si, M.Sc 
   2. Ir. H Taryono, M.Si 
   3. Drs. Agus Dwi Martono, M.Si 
   4. Abdul Rohman (GB) 
   5. Widodo (BEM) 
   6. Syarif Hidayat (GB) 
Sie-Pubdekdok  : 1. Jumadi, S.Si 
   2. Islakhulisnawati (BEM) 
   3. Yedi Mulya Permana (IMM) 
   4. Rahid Iskandar  
Sie-Acara : 1. Dra. Retno Woro Kaeksi 
   2. Drs. Munawar Cholil, M. Si 
   3. Megarani Desianingtyas 
   4. Seflin Marinda Lesmana 
   5. Fitriyana Uswatun Hasanah (IMM) 
   5. Nugroho Purwono 
Receptionist : 1. Drs. Suharjo, MS 
   2. Dra. Umrotun, M.Si 
   3. Dr. Ir. Imam Harjono, M.Si 
   4. Dra. Retno Woro Kaeksi 
   5. Rina Wulansari (IMM) 
   6. Erma Khairunnisa (IMM) 
   7. Windi Emanuel 
   8. Arika Dona (IMM) 
   9. Virginia Ika 
Sie-Konsumsi : 1. Dra. Umrotun, M.Si 
   2. Nur Farida 
Tempat dan Perlengkapan : 1. Joko Santoso (IMM) 
   2. Agus Sutanto 
   3. Eko Susanto (IMM) 
Tim-kesekretariatan : 1. Dody Purwanto, A.Md 4. Fatmawati 
   2. Andriyani   5. Zuswanto 






Prof. Dr. Suratman W., M. Sc. 
Dr. R. Suharyadi, M. Sc. 




































Daftar Judul Makalah 
Seminar Nasional Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis 2012 
 
Sub Tema: Aplikasi penginderaan jauh dan Sistem Informasi geografis (SIG) untuk 
kebencanaan  
1. Aditya Saputra Fakultas Geografi Geografi UMS  
Ekstraksi Informasi Geologi Untuk Penilaian Bahaya Gempabumi(Earthquake Hazard 
Assessment) Menggunakan Citra Aster Di Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul 
2. Kuswaji Dwi Priyono Fakultas Geografi Geografi UMS 
Integrasi Analisis Model Medan Digital Dan Pedogenesis Untuk Identifikasi Kejadian 
Bencana Longsor lahan  
3. Sarono  
Kampoeng Terapi Aplikasi Penginderaan Jauh Dalam Perancangan Dan Perencanaan 
Perkampungan Yang Terkendali Dari Erupsi Merapi (Studi Kasus : Erupsi Merapi 26 
November 2010)  
4. Agus Anggoro  
Fakultas Geografi Geografi UMS Analisis Zona Kritis Peresapan Air Dengan 
Pemanfaatan Penginderaan Jauh Dan Sistem Informasi Geografis Di Sub Das Wedi, 
Kabupaten Klaten 
5. Bambang Sunardi BMKG 
Kajian Kerawanan Gempabumi Berbasis SIG Dalam Upaya Mitigasi Bencana Studi 
Kasus Kabupaten Dan Kota Sukabumi 
6. Rahning Utomowati Fkip Geografi UNS 
Pemanfatan Citra Landsat 7 En Hanced Thematic Mapper Untuk Penentuan Wilayah 
Prioritas Banjir Berbasisi SIG 
7. Agung Rusdiyatmoko Bpdas Kahayan, Palangka Raya, Kementerian Kehutanan 
Analysis Flood Susceptibility Based On Raster Operation Method By Using Geographic 
Information System (Case Study: Cempaga Catchment, Kotarawaringin Timur District, 
Central Kalimantan Province) 
8. Habibillah, Dkk Fak. Geografi 
Pemodelan Spasial Untuk Prediksi Daerah Bahaya Akibat Letusan Gunungapi Sindoro 
9. Dr. Danang Sri Hadmoko, M.Sc Dkk Geo Info Pascesarjana UGM  
Aplikasi GIS Untuk Pemodelan Banjir Lahar Di Das Opak Yogyakarta.  
10. Sobirin Dan Anindito Adi Nugroho Departemen Geografi UI Jakarta  
Pemodelan Spasial Area Banjir Di Kota Solo 
11. Jerry Cahyandaru Dan Anastasia Nina Kp Fakultas Geografi Geografi UMS  
Pengembangan Software Untuk Pembuatan Sireg Berbasis Analisis Kecepatan Arus 
Bebas Di Kabupaten Bantul  
12. Bachtiar Wahyu Mutaqin  
Analisis Spasial Daerah Rawan Tsunami Di Kabupaten Cilacap 
13. Nuril Umam Dan Diyan Prabandaka Fak. Geografi  
Pemodelan Spasial Untuk Meminimalisir Korban Akibat Bencana Tsunami Pesisir 
Selatan Kabupaten Cilacap  
14. Elida Nurrohmah MPPDAS  
Aplikasi WebGIS Kerawanan Bencana Kabupaten Sleman 2 
15. Inneke K. Haryana Vidya Nahdhiyatul F. Wikan Jaya Prihantarto  
vii 
 
Aplikasi Penginderaan Jauh Dan Sistem Informasi Geografis (SIG) Untuk Evaluasi 
Kesesuaian Lokasi Huntara Bencana Erupsi Gunungapi (Studi Kasus Gunungapi 
Merapi, Kabupaten Sleman)  
16. Drs. Priyono, M. Si dan Andriyani, S. Si. Fakultas Geografi UMS 
Kajian Kondisi Morfometri Menggunakan GIS untuk Evaluasi Daerah Banjir di Kota Solo 
17. Pendi Tri Sutrisno, Miftahul Hanifah, Afida Zukhrufiyati SIG-Pw Fak Geografi  
Aplikasi Sistem Informasi Geografis Dalam Penentuan Rute Optimum Jalur Evakuasi 
Bencana Gunungapi Merapi  
18. Hendro Murtianto, Yakub Malik UPI  
Aplikasi Sistem Informasi Geografis Untuk Analisis Tingkat Resiko Bencana Banjir Di 
Kecamatan Dayeuhkolot, Kabupaten Bandung  
19. Ridwan Ardiyanto, Vina Nurul Husna, Wikan Jaya P SIG-Pw Fak. Geografi  
Aplikasi Penginderaan Jauh Dan Sistem Informasi Geografis Dalam Monitoring Daerah 
Terdampak Bencana Erupsi Gunungapi Bromo  
20. L M Sabri, Bambang Sudarsono, Martiani Pratiwi Geodesi -  Fak. Teknik - Undip 
Semarang  
Change Detection Of Costline Of Demak Using Landsat Images 
21. Heri Tjahjono Unnes  
Monitoring Tingkat Kesesuaian Permukiman Terhadap Bahaya Longsoran Dengan 
Bantuan Teknologi SIG Di Kota Semarang  
22. Muh. Bahtiar Rifai Idris Dan Dwi Maulidatuz Zakiyah Fak. Teknik Brawijaya Malang  
Integrasi Aplikasi Avswat 2000 Dan GIS Sebagai Upaya Penekan Laju Erosi Yang 
Berpotensi Terjadinya Tanah Longsor Di Hulu Das Berbasis Simulasi 3d Kawasan 
Agroforestry 
23. Beny Harjadi - Balai Penelitian Kehutanan Solo  
Analisis Perhitungan Erosi Dengan Citra Satelit Untuk Mengantisipasi Pendangkalan 
Waduk Mrica  
24. Sri Handoyo Bakosurtanal Jakarta  
Peta Resiko Banjir Sulawesi Tengah  
25. Eddy Hartyanto Dan Kirbani Sri Brotopuspito Jurusan Geofisika Fak. Mipa UGM  
Estimasi Nilai Pga, Pgv Dan Pgd Area Jogjakarta Studi Kasus Gempa Jogja  
26. Prama Ardha Aryaguna, Adi Wijaya, Pendir Tri Sutrisno SIG-Pw UGM  
Pemetaan Potensi Bencana Kekeringan Menggunakan Pendekatan Remote Sensing 
Dan Geography Information System  
27. Aris Marfai Fakultas Geografi UGM 
Sistem Informasi Geografis Dan Aplikasinya Untuk Analisis Bahaya Banjir  
28. Rita Noviani Fkip Geografi Uns  
Penginderaan Jauh Dan SIG Untuk Perencanaan Rute Evakuasi Bencana Banjir  
29. Rahma Hayati  
Bencana Sosial (Salah Satu Kerentanan Dalam Penghidupan Petani Unnes Lahan Pasir 










Sub Tema: Manajemen bencana dan pengurangan resiko bencana  
1. Purwadi Suhandini UNNES Semarang  
Banjir bandang di DAS Garang Semarang Jateng  
2. Joko Marwasto  
Sawitisasi dan Banjir Kota, Kajian Bencana Natural Antropogenic  
3. Suwarno UMP  
Kajian Karakteristik Longsorlahan Di Kecamatan Pekuncen Kabupaten Banyumas  
4. Dhandhun Wacano, Danang Sri Hadmoko Pemetaan Kerawanan Longsorlahan Di 
Daerah Aliran Sungai (DAS) Tinalah Kulon Progo  
5. Rahula Hangga dan Prama Ardha SIG PW  
Prediksi Potensi Bencana Banjir dengan menggunakan Metode Decision tree di DAS 
Segoro Anakan Cilacap  
6. Agus Wuryanta BPTKP DAS  
Analisis Lahan Di Sub Das Alang Dan Ngunggahan Kabupaten Wonogiri Dengan 
Teknologi Sistem Informasi Geografis  
7. Alif Noor Anna dan Suhardjo  
Analisis Potensi Air Permukaan Berdasarkan Parameter Alih Fungsi Lahan Untuk 
Pencegahan Bahaya Banjir menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) Di 
Surakarta dan Sukoharjo Jawa Tengah  
8. Miftahul Arozaq, S.Si FKIP Geoografi UMS  
Participatory Mapping Dampak Bencana Banjir Lahar di Kecamatan Salam Kabupaten 
Magelang  
9. Nanin Trinawati, Hendro Murtiono, Darsiharjo UPI Bandung  
Desain Peta Tanggap Darurat Untuk Mitigasi Bencana (Studi Kasus: Nanggroe Aceh 
Darussalam)  
10. C.Yudilastiantoro dan Agus Wuryanta BPTK P DAS  
Daerah Rawan Banjir Di Sekitar Bengawan Solo, Kodya Surakarta  
11. Bachtiar Wahyu Mutaqin  
Evaluasi Penggunaan Lahan Berdasarkan Arahan Fungsi Kawasan Untuk Pengurangan 
Risiko Bencana Di Kecamatan Sumbang, Banyumas  
12. Dana Adikusuma dan Dhandun Wacano MPPDAS  
Pemetaan Longsor Lahan Aktual Untuk mendukung Kegiatan Mitigasi Bencana Longsor 
lahan di DAS Tinacam Kulon Progo  
13. Bachtiar Wahyu Mutaqin, Ahmad Cahyadi, Gilang Arya Dipayana  
Indeks Kerentanan Kepesisiran Terhadap Kenaikan Muka Air Laut Pada Beberapa 
Tipologi Kepesisiran Di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Geografi  
14. Bambang Hargono, Junun Sartohadi, Pramono Hadi  
Kajian Kekritisan Air di Kota Yogyakarta  
15. Gilang Arya Dipayana MPPDAS  
Analisis Trend Kejadian Kekeringan Di Sebagian Wilayah Propinsi D.I. Yogyakarta Dan 
Dampak Enso Terhadapnya  
16. Rosalina Kumalawati dan Seftiawan S Rijal  
Pengelolaan Daerah bahaya Lahar Pasca Erupsi Gunungapi Merapi 2010 di Jawa 
Tengah  
17. Evi Dwi Lestari dan Danang Sri Hadmoko Pascasarjana  
ix 
 
Pendekatan Geomorfologi Untuk Kajian Agihan Kerusakan Bangunan Akibat gempa 
Bumi di Kec. Imogiri  
18. Helman dan Sri Handoyo BAKOSURTANAL Jakarta  
Mitigasi Bencana Tsunami  
19. Listianingrum, Nur Avivah Andriyani UMP  
peran konservasi energi dan pengurangan emisi co 2 untuk penanggulangan bencana 
pemanasan global  
20. Jumadi Geo UMS  
The Importance of Spatial Data on Collaborative Disaster Management (A case study on 
Lahars Disaster Impact on Infrastructure at Sleman Regency, Yogyakarta)  
21. SUNARTO  
Toponimosis GeomorfoloGIS Bahaya Alam Untuk Pengurangan Risiko Bencana 
(Geomorphological Toponymosis Of Natural Hazards For Disaster Risk  
22. Elida Nurrohmah, Reni Andriyani Reduction)  
Kajian RTRW Kabupaten Sleman Pasca Erupsi Merapi  
23. Dwiatmodjo Budi Setyarto  
Program Alternatif Desa Tanggap Bencana : Upaya Mengurangi Risiko Bencana 
Pascaerupsi Merapi 2010 di Kecamatan Cangkringan Sleman DIY  
24. Arini Syarifah UMP  
Moving Drugstore : Pendukung Mitigasi Korban Bencana Alam Berbasis Sistem 
Informasi Geografis  
25. Irfan B. Pramono dan Paimin BTKP DAS  
Identifikasi Banjir Dengan Tipologi Das: Study Kasus Das Serang  
26. Helman Hasan BAKOSURTANAL  
Mengantisipasi Banjir Kota Medan Yang Disebabkan Adanya Permukiman Kumuh di 
Bantaran Sungai  
27. Imam Harjono GEOGRAFI UMS  
Penghutanan pantai kritis menggunakan mangrove untuk memahami abrasi air laut pada 
jalan kereta api jakarta-surabaya di desa roban kecamatan banyuputih kabupaten 
batang jawa tengah  
28. Dwi Maulidatuz dan Muh Bahtiar Rifai Idris Fak Teknik Brawijaya Malang  
Upaya Penatagunaan Tanah Sebagai Antisipasi Ancaman Kerusakan Lahan Pesisir 
Utara Kecamatan Ujung Pangkah  
29. Achmad Andi Rifa i, S.T BPPDAS Fak. Geografi  
Penataan Ruang Wilayah Berbasis Manajemen Bencana  
30. Yuli priyana UMS  
Pemanfaatan Sumur Resapan Untuk Antisipasi Bencana Hidrologi 
 Keynote Speech  
Prof. Dr. Suratman Worosuprodjo, M. Sc.
DETEKSI PERUBAHAN GARIS PANTAI DEMAK MENGGUNAKAN CITRA LANDSAT 
 
L. M. Sabri1, Bambang Sudarsono1, Sutomo Kahar1, Martiani Pratiwi1 






Kabupaten Demak of Central Java Province of Indonesia is located at 6°43'26"S to 7°09'43"S and 
110°27’58"E to 110°48'47”E. North boundary of this regency is Java Sea and its west boundary is 
Semarang City. Coastal area of Demak is dominated by fishpond of milkfish and shrimp. Recently, this 
potential has been threatened by tidal flood and sedimentation at the other parts. The research 
intends to detect the coastline change for gaining the extensive of abrasion and accretion. The 
research uses Landsat TM and ETM images of 1989, 1999, 2003, and 2011. Delineation of land and 
sea are based on their digital numbers that calculated by seven different algorithms whose RGB 
Composite, Supervised Classification, Density Slicing, Spatial Filtering, Rationing, BILKO, and AGSO. 
The accuracy of each method is assessed using visual recognition on QuickBird Satellite images 
captured at 2003 and 2010. According to confusion matrices, the algorithm that achieved more than 
90% percent accuration are RGB Composite, Spatial Filtering, Rationing, BILKO, and AGSO. Applying 
five reliable methods, the mean of abrasion on period of 1989 to 2011 is 50 hectares per year. On the 
other sides, the mean of accretion on period of 1989 to 2011 is 40 hectares per year.   
 
 







Kabupaten Demak terletak antara 6°43'26" - 7°09'43" LS dan 110°2758" - 110°48'47" BT 
berada di Propinsi Jawa Tengah bagian utara yaitu tepat di sebelah timur Kota Semarang. Panjang 
pantai Kabupaten Demak mencapai sekitar 35 km yang berhadapan dengan Laut Jawa yang tenang 
dan landai dan menjadi tempat yang strategis untuk pengembangan tambak dan pemukiman nelayan 
lepas pantai.  
Beberapa tahun terakhir, masyarakat yang hidup di garis pantai Demak mulai 
mengkhawatirkan genangan rob yang semakin meluas yang diikuti dengan abrasi di beberapa lokasi. 
Selain pengikisan, di beberapa tempat justru terjadi hal yang berlawanan, yaitu sedimentasi atau 
akresi yang mendatangkan masalah tersendiri. Banyak faktor yang diduga menjadi penyebab dari 
fenomena abrasi dan akresi di pantai Demak. Salah satu yang cukup menarik adalah hipotesis bahwa 
masalah di garis pantai diakibatkan oleh aktivitas reklamasi di Kota Semarang. Reklamasi untuk 
perluasan pelabuhan, kawasan industri, permukiman, maupun tempat wisata yang terjadi di 
Semarang menyebabkan perubahan pola arus laut dan karakteristik gelombang. Proses 
pendangkalan alamiah sebagai hasil dari pengangkutan butiran sedimen dan sampah melalui sungai 
juga memberikan kontribusi bagi perubahan pola arus laut di Semarang dan sekitaranya. 
Arus laut akan mengangkut sedimen pada suatu lokasi dan kemudian mengembalikannya ke 
tempat semula dalam siklus satu tahunan. Dengan adanya perubahan kontruksi buatan pada bagian 
pantai tertentu, maka pola transport sedimen alami akan berubah yang akan mengubah geomorfologi 
pantai. Permasalahan yang timbul selanjutnya adalah benturan antara proses alam dan aktivitas 
sosial ekonomi masyarakat. Abrasi akan mengancam pemukiman dan tambak warga, demikian pula 
halnya dengan akresi. Untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh tentang proses konstruksi dan 
dekonstruksi sedimen di pantai Demak maka diperlukan studi yang melibatkan data spasial yang time 
series. 
Adapun tujuan  penelitian ini adalah: 
 Untuk mengkaji beberapa algoritma penentuan garis pantai pada citra satelit Landsat 
 untuk mengetahui perubahan garis pantai di Kawasan Pesisir Kabupaten Demak antara tahun 
1989 sampai tahun 2011. 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Data yang digunakan untuk mendeteksi perubahan garis pantai adalah citra Landsat yang diunduh 
dari www.glovis.usgs.gov hasil liputan 21 Januari 1989, 13 Agustus 1999, 20 Mei 2003, dan 10 Mei 
2011.  Perangkat lunak untuk pengolahan data, yaitu: ER Mapper 7 untuk pengolahan citra satelit 
Landsat dan ArcGis 9.3 diaplikasikan untuk proses cropping area dan digitasi. Penenlitian ini 
menggunakan tujuh algoritma yaitu: algoritma komposit RGB 741, algoritma spatial filtering, algoritma 
rationing, algoritma klasifikasi, algoritma density slicing, algoritma BILKO, algoritma AGSO, 






















Gambar A.  Diagram alir penelitian 
 
Metode Komposit RGB 
Komposit band terbaik untuk menghasilkan citra komposit terbaik dilakukan secara visual dan 
secara statistic.  Secara visual, Band 4 memiliki kekontrasan yang tertinggi dan mampun memisahkan 
komponen darat dan air dibandingkan dengan band lainnya. Band 4 dengan detektor inframerah 
dekat memiliki reflektansi yang rendah terhadap air dan reflektansi yang tinggi terhadap darat.  
Visualisasi hasil yang diperoleh dari komposit RGB 741 memberikan gambaran yang cukup jelas 
mengenai batas antara darat dengan air, seperti terlihat pada Gambar B. 
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Gambar B.  Citra Landsat hasil metode komposit RGB 741 
Segmentasi/Klasifikasi Daratan dan Lautan 
Citra Landsat 
Tahun 1989, 1999, 2003, 2011 
 
Citra Quick Bird 















Analisis Luasan Abrasi dan Akresi Pantai Demak 
Metode Spatial Filtering 
Metode spatial filtering bertujuan untuk memperoleh citra dengan karakteristik penajaman sisi 
atau tepi sehingga diperoleh batas yang jelas antara objek darat dan laut. Pada Gambar C dapat 
dilihat hasil filtering dengan menggunakan filter Laplacian berikut: 
-1 -1 -1 
-1 -8 -1 
-1 -1 -1  
 
                         
Tahun 1989  Tahun 1999  Tahun 2003  Tahun 2011 
 




Rationing adalah membagi Digital Number band 5 dengan band 2 untuk mengidentifikasi air 
dan rawa, sehingga dihasilkan citra grayscale seperti terlihat pada Gambar D. 
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Teknik ini menggunakan prinsip supervised classification untuk membuat klasifikasi  land 
cover ke dalam tiga kelas (air, darat, awan) pada citra tahun 1989 dan 2 kelas (air dan darat) pada 
citra tahun 1999, tahun 2003 dan tahun 2011. Metode klasifikasi terawasi menggunakan minimum 
distance dan standar deviasi pada band 4 dan band 7 menghasilkan citra, seperti pada Gambar E. 
                                
Tahun 1989  Tahun 1999      Tahun 2003  Tahun 2011 
Gambar E. Citra Landsat hasil klasifikasi tak terawasi 
 
Metode Density Slicing 
Pada citra RGB 457 digunakan formula: If INPUT1<30 then INPUT1 else untuk membuat BV selain air 
adalah null untuk menonjolkan daerah laut nya saja.  Hasilnya dapat dilihat pada Gambar F. 
 
                                  
     Tahun 1989  Tahun 1999      Tahun 2003  Tahun 2011 
Gambar F.  Citra Landsat hasil density slincing 
Metode BILKO 
Algoritma yang digunakan untuk membedakan daratan dan lautan adalah  
((INPUT1/((30*2)+1)*(-1))+1). Adapun hasil pengolahannya dapat dilihat pada Gambar H. 
                            
Tahun 1989  Tahun 1999      Tahun 2003  Tahun 2011  
Gambar H. Citra Landsat hasil Algoritma BILKO 
Metode AGSO 
Formula yang digunakan:  
If B5<30 and B1>0 then (log(B1-1)/0,1) + (log(B2-1)/0,13) + (log(B3-3)/0,194)else null 
dengan: B1 = BV Band 1 , B2 = BV Band 2, B3 = BV Band 3, B5 = BV Band 5. Hasil dari 
metode ini dapat dilihat pada Gambar I. 
      
Tahun 1989  Tahun 1999      Tahun 2003  Tahun 2011 
 
Gambar I. Citra Landsat hasil Algoritma AGSO 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Deteksi Perubahan Garis Pantai 
Rata-rata luas abrasi di Kabupaten Demak pada periode 1989-1999, 1999-2003, dan 2003-
2011 mencapai 500 hektar atau sekitar 50 hektar per tahun, seperti terlihat pada Gambar J. Deviasi 
abrasi yang cukup besar terjadi pada hasil deteksi dengan algoritma Supervised Classification dan 
Density Slicing.   
 
 






























































































Rata-rata luas akresi di Kabupaten Demak pada periode 1989-1999, 1999-2003, dan 2003-
2011 mencapai 400 hektar atau sekitar 40 hektar per tahun, seperti terlihat pada Gambar K. Deviasi 
abrasi yang cukup besar juga terjadi pada hasil deteksi dengan algoritma Supervised Classification 
dan Density Slicing.    
 
 
Gambar K. Grafik luas akresi antara tahun 1989 hingga 2011 
 
 
Validasi menggunakan data Google Earth 
 
Validasi hasil deteksi menggunakan citra dengan resolusi spasial tinggi pada pada Google 
earth. Kenampakan pada citra Landsat tahun 2003 dan tahun 2011 diperiksa dengan data google 
earth tahun 2003 dan tahun 2010, Hasil confusion matrix dapat dilihat pada Gambar L. 
 
 





















































































































































Analisis Algoritma Penentuan Batas Darat-Air 
Algoritma yang digunakan dalam pemisahan batas darat dan air memiliki hasil yang berbeda., 
 
Tabel A. Perbandingan algoritma penentuan batas darat-air yang digunakan. 
Algoritma  Kelebihan  Kelemahan  
Komposit 
RGB  
Kenampakan objek darat, laut dan awan 
terlihat jelas.  




Untuk daerah yang tidak berawan batas 
air dan darat jelas. 




Batas darat-air terlihat jelas. 
Awan dapat dibedakan dari darat dan air. Tidak terdapat kelemahan. 
 Klasifikasi Darat, awan dan air dapat dibedakan dengan jelas. 
Laut dangkal masuk kedalam kelas darat. 
Bayangan awan dan laut dangkal 
teridentifikasi sebagai daratan. 
 Slice Density 
Kenampakan objek cukup jelas. 
 
Kenampakan citra secara keseluruhan 
tampak tidak teratur. 
Awan dan daratan sangat sulit untuk 
dibedakan. 
BILKO Batas darat dan air terlihat jelas. Awan teridentifikasi sebagai darat. 
AGSO Secara keseluruhan, darat, laut dangkal dan laut dalam terlihat jelas. 
Awan teridentifikasi sebagai darat. 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Algoritma yang dapat digunakan untuk pendeteksian perubahan garis pantai adalah algoritma 
komposit RGB 741, rationing, algoritma spatial  filtering, BILKO dan AGSO berdasarkan pengujian 
statitik presisi luas dan pengujian akurasi identifikasi pada citra dengan kondisi eksisting 
lapangan.   
2. Daratan di sepanjang pesisir Kabupaten Demak cenderung semakin menyempit yang ditandai 




1. Perlu dilakukan penelitian dengan cukupan wilayah yang lebih luas dan melibatkan parameter 
hidro-oceanografi yang lebih lengkap untuk menemukan penyebab abrasi dan akresi di sepanjang 
garis pantai Demak. 
2. Perlu dilakukan penelitian yang mengkaji perubahan kedalaman pesisir pantai secara berkala 
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